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MOTTO HIDUP 

 

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 

pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah 

melewatkanku” 

(Umar bin Khattab) 

 

"I'm not going to stop the wheel. I'm going to break the wheel." 

(Daenerys Targeryen) 

 

“I eat opinions. Babe I touched the sun myself; Just to know there’s something 

bigger;  Something that always stays. When everythin’ fades away.” 

(Pamungkas on I Got to Get You) 

 

“(Penny for a thought) I would be rich. 

Ruling the world, I'd be king.” 

(Pamungkas on Riding The Wave) 

 

“Kita punya kontrol terhadap waktu, namun waktu punya kehendak akan 

dirinya sendiri.” 

(who-has-no-name) 

 

“Looking for a new place to begin. Feeling like it's hard to understand. But as 

long as you still keep pepperin' the pill. You'll find a way to spit it out, again. And 

even when you know the way it's gonna blow. It's hard to get around the wind.” 

(Alex Turner on It’s Hard to Get Around The Wind) 

 

“Critical thinking is ur gun, overthinking being ur boomerang.” 

(Wisekiddy) 
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LAHAN MENGGUNAKAN METODE NORMALIZE BURN RATIO (NBR) 
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DENGAN CITRA LANDSAT 8 
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TAHUN 2019 

 

Oleh: 

 

Dikanio Hanif Purnomo 

08021281924025 

 

ABSTRAK 

 

Berdasarkan Laporan Statistik KLHK 2020, kebakaran hutan dan lahan pada tahun 

2019 di Indonesia mencapai 1.649.258 ha. Provinsi Sumatera Selatan menjadi 

Provinsi dengan jumlah luas kebakaran tertinggi yaitu mencapai 336.798 ha yang 

mana 136.785 ha-nya ialah lahan gambut. Salah satu KHG yang terdampak akibat 

karhutla yang terjadi di Sumatera Selatan adalah KHGSS yang berada pada 

Kabupaten Banyuasin dan Kabupaten Ogan Komering Ilir. Kebakaran hutan dan 

lahan yang terjadi pada kisaran bulan Agustus hingga Oktober 2019 itu merusak 

lahan di KHGSS dengan luas sekitar 53.000 ha. Tujuan penelitian ini untuk 

mengidentifikasi tingkat keparahan kebakaran KHGSS tahun 2019 dengan 

menggunakan metode NBR dan dNBR. Data yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu data landsat 8, hotspot sensor MODIS, dan peta administrasi KHGSS.  

Tingkat keparahan memiliki 7 klasifikasi yaitu pertumbuhan vegetasi tinggi, 

pertumbuhan vegetasi rendah, tidak terbakar, kebakaran rendah, kebakaran 

menengah-rendah, kebakaran menengah-tinggi, dan kebakaran tinggi. Hasil 

pengolahan data menghasilkan total luas area yang terbakar yaitu 63.261,25 Ha. 

Pengambilan data sampel sebanyak 50 sampel pada penelitian ini merupakan 

berasal dari titik hotspot yang mempunyai tingkat kepercayaan 95%. Hasil analisis 

uji akurasi penelitian ini memiliki nilai sebesar 98%. 

Kata kunci: Karhutla, remote sensing, NBR, dNBR, Landsat 8, fire severity, 

KHGSS. 
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IDENTIFICATION OF FOREST AND LAND FIRE SEVERITY USING 

NORMALIZE BURN RATIO (NBR) AND DIFFERENCE NORMALIZE 

BURN RATIO (DNBR) METHODS WITH LANDSAT IMAGE 8 

(Case Study: KHG Sungai Sugihan – Sungai Saleh, South Sumatra) 

2019 

 

By: 

 

Dikanio Hanif Purnomo 

08021281924025 

 

ABSTRACT 

 

Based on the 2020 KLHK Statistical Report, forest and land fires in 2019 in 

Indonesia reached 1,649,258 ha. South Sumatra Province is the province with the 

highest number of fire areas, reaching 336,798 ha, of which 136,785 ha is peatland. 

One of the KHGs affected by the karhutla that occurred in South Sumatra was the 

KHGSS in Banyuasin Regency and Ogan Komering Ilir Regency. Forest and land 

fires that occurred in the range from August to October 2019 damaged land in 

KHGSS with an area of around 53,000 ha. The purpose of this study was to identify 

the severity of the 2019 KHGSS fires using the NBR and dNBR methods. The data 

used in this study are landsat 8 data, MODIS sensor hotspots, and KHGSS 

administrative maps. There are 7 classifications of severity, namely high vegetation 

growth, low vegetation growth, no burning, low fire, medium-low fire, medium-

high fire, and high fire. The results of data processing resulted in a total burned area 

of 63,261.25 Ha. Sampling data of 50 samples in this study came from hotspots 

which had a 95% confidence level. The results of the accuracy test analysis of this 

study have a value of 98%.  

Keywords: Forest-land fires, remote sensing, NBR, dNBR, Landsat 8, fire severity, 

KHGSS.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan Laporan Statistik Kementrian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan 2020, kebakaran hutan dan lahan (karhutla) pada tahun 2019 di 

Indonesia mencapai 1.649.258 ha yang mana 494.450 ha-nya ialah lahan gambut. 

Provinsi Sumatera Selatan menjadi Provinsi dengan jumlah luas kebakaran 

tertinggi yaitu mencapai 336.798 ha yang mana 136.785 ha-nya ialah lahan gambut. 

Salah satu Kawasan Hidrologis Gambut (KHG) yang terdampak akibat karhutla 

yang terjadi di Sumatera Selatan adalah KHG Sungai Saleh – Sungai Sugihan 

(KHGSS) yang berada pada Kabupaten Banyuasin dan Kabupaten Ogan Komering 

Ilir. Kebakaran hutan dan lahan yang terjadi pada kisaran bulan Agustus hingga 

Oktober 2019 itu merusak lahan di KHGSS dengan luas sekitar 53.000 ha (KLHK, 

2020). Kebakaran yang terjadi pada lahan gambut dapat menyebabkan terjadinya 

oksidasi atau dekomposisi dari bahan organik, permasalahan tersebut juga yang 

dapat menyebabkan hilangnya air di lahan gambut sehingga gambut mudah 

terbakar dan mengalami penurunan muka gambut. 

 

Gambar 1.1 Luas Kebakaran Hutan dan Lahan (KLHK, 2020) 
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Kebakaran hutan di Indonesia dapat dipandang sebagai bencana regional 

dan global. Hal ini dikarenakan dampaknya telah menyebar ke negara lain dan gas-

gas yang dilepaskan ke atmosfer merupakan salah satu penyebab potensial 

pemanasan global (Adinugroho et al., 2011). Kebakaran hutan dan lahan yang 

disebabkan oleh alam maupun perbuatan manusia merupakan suatu peristiwa yang 

terjadi di hutan atau lahan ditandai dengan penjalaran api serta dapat 

mengakibatkan kerusakan pada hutan dan dapat menimbulkan kerugian ekonomi. 

Kebakaran hutan menjadi isu lingkungan dan ekonomi, Indonesia mengalami 

kebakaran hutan yang cukup parah di dunia selama peristiwa ENSO 1997/98 yang 

menghanguskan lahan hutan seluas 25 juta hektar di dunia. Kebakaran hutan 

dianggap sebagai ancaman potensial bagi pembangunan yang berkelanjutan 

dikarenakan efek kebakaran hutan secara langsung pada ekosistem, kontribusi 

emisi karbon dan dampaknya pada keanekaragaman hayati (Tacconi, 2003). 

Kebakaran hutan terus berlangsung setiap tahun meskipun luas daerah yang 

terbakar, kerugian yang ditimbulkan relatif kecil dan tidak terlihat dengan jelas 

(Suryani, 2012). 

Daerah yang terbakar merupakan daerah yang menunjukkan ciri-ciri yang 

telah mengalami peristiwa terbakar akibat proses alami atau akibat manusia. Daerah 

terbakar sebelumnya merupakan area yang ditumbuhi oleh tutupan vegetasi 

maupun tutupan vegetasi non hutan seperti perkebunan, ladang atau semak belukar  

(Hafni, 2017). Data daerah luas yang terbakar sangat penting digunakan  sebagai  

acuan  kegiatan  rehabilitasi,  estimasi  emisi  karbon  dan penegakan hukum bagi 

pemerintah (Hanifah et al., 2016). Penelitian (Zubaidah et al., 2017) untuk 

melakukan verifikasi hasil deteksi lahan bekas kebakaran hutan/lahan guna 

tersedianya hasil verifikasi burned area atau daerah yang terbakar dari data 

Landsat-8 untuk dukungan penyusunan pedoman identifikasi daerah yang terbakar. 

Salah satu upaya dalam manajemen dampak kebakaran hutan yang akan terjadi 

yaitu penyediaan suatu peta informasi untuk penduduk sekitar pemukiman rawan 

kebakaran hutan dan peta informasi tersebut dapat dibuat dengan penginderaan 

jauh. 

Penginderaan jauh merupakan suatu teknologi yang berfungsi untuk 

mengidentifikasi dan mengetahui suatu objek atau lingkungan dengan cara 
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menganalisis data yang diperoleh dengan menggunakan alat tanpa kontak langsung  

(Muhlis et al., 2020). Penginderaan jauh sistem aktif merupakan sistem yang 

sumber tenaganya berasal dari buatan manusia. Sistem pasif merupakan sistem 

yang sumber tenaganya berasal dari matahari. Sistem aktif berdasarkan sumber 

energinya dapat dioperasikan siang dan malam, memiliki sinyal penerangan yang 

terkendali dan biasanya tidak terpengaruh oleh atmosfer. Sistem pasif berdasarkan 

sumber energi dari matahari dapat bekerja pada siang hari (Bakker et al., 2009). 

Citra Landsat 8 juga dapat digunakan untuk mengidentifikasi daerah yang terbakar. 

Salah satu metode yang digunakan untuk mengidentifikasi daerah yang terbakar 

adalah dengan menggunakan metode Normalized Burn Ratio (NBR) dan Difference 

Normalized Burn Ratio (dNBR). 

Metode NBR merupakan indeks yang dirancang untuk mengidentifikasi 

area terbakar. Nilai NBR yang tinggi dapat menunjukkan vegetasi yang baik 

sedangkan nilai NBR yang rendah menunjukkan berupa tanah kosong dan daerah 

bekas terbakar (Saputra et al., 2017). Nilai dNBR merupakan indeks yang 

digunakan untuk mengestimasi tingkat terbakar pada kebakaran hutan dan lahan. 

Penerapan metode dNBR memerlukan citra satelit sebelum daerah terbakar dan 

setelah daerah tersebut terbakar (Wulder & Franklin, 2006).  

Salah satu indikator kebakaran hutan di suatu daerah dapat dilihat dari titik 

hotspot yang ada sehingga semakin banyak titik panas (hotspot) maka semakin 

meyakinkan bahwa kejadiaan kebakaran hutan atau lahan pada daerah tersebut. 

Titik panas (hotspot) merupakan daerah yang memiliki suhu relatif lebih tinggi 

dibandingkan dengan daerah sekitarnya berdasarkan ambang batas suhu tertentu 

yang terpantau oleh satelit penginderaan jauh. Ciri titik panas sebagai penanda 

kebakaran yaitu hotspot bergerombol, hotspot disertai asap dan hotspot yang terjadi 

berulang. Selang kepercayaan titik hotspot (confidence level) dapat menunjukkan 

tingkat kepercayaan bahwa hotspot yang dipantau dari citra satelit penginderaan 

jauh merupakan kejadian yang benar terjadi di lapangan (Parwati et al., 2016). 

Penginderaan jauh dapat dimanfaatkan untuk memetakan daerah terbakar di 

wilayah KHGSS dengan metode NBR. Data yang diambil pada penelitian ini 

merupakan data sebelum dan sesudah kebakaran hutan, data titik hotspot dan data 

peta wilayah. Data tersebut diolah menggunakan aplikasi ArcGIS 10.8 melalui 
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tahap koreksi atsmosfer, menentukan nilai NBR dan dNBR. Selanjutnya akan 

diklasifikasi menjadi lima kelas dan akan didapatkan peta wilayah yang terbakar. 

Hasil peta daerah yang terbakar akan ditentukan luas daerah yang terbakar. 

Penelitian ini juga akan melakukan pengujian akurasi daerah yang terbakar 

berdasarkan distribusi titik hotspot. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diangkat dan masalah yang sudah 

disampaikan, maka diperoleh beberapa rumusan masalah di dalam penelitian ini 

adalah bagaimana hubungan antara nilai NBR dan dNBR dengan tingkat keparahan 

kebakaran hutan dan lahan. 

1.3 Tujuan 

Setelah diangkatnya topik rumusan masalah di atas, maka didapatkan tujuan 

yang akan dicapai pada penelitian ini, yaitu bagaimana hubungan antara nilai NBR 

dan dNBR dengan tingkat keparahan kebakaran hutan dan lahan. 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu mengidentifikasi tingkat keparahan 

kebakaran hutan dan lahan di Kesatuan Hidrologis Gambut Sungai Sugihan – 

Sungai Saleh (KHGSS), Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2019. Area yang 

akan diteliti tingkat keparahan kebakaran dianalisis menggunakan citra satelit 

Landsat-8 OLI/TIRS dengan metode Normalize Burn Ratio (NBR) dan Difference 

Normalize Burn Ratio (dNBR). Titik panas (hotspot) yang digunakan merupakan 

sensor MODIS dengan satelit Aqua dan Terra yang diperoleh dari website Fire 

Information for Resource Management System (FIRMS). Operasi pengolahan data 

citra Landsat-8 OLI/TIRS dan juga data pendukung lainnya akan dilakukan pada 

aplikasi software ArcGIS. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi terkait 

pemetaan daerah yang terdampak kebakaran hutan dan lahan. Penelitian ini juga 

dapat menjadi acuan referensi untuk penelitian selanjutnya terkait topik tingkat 

keparahan kebakaran serta juga referensi pada daerah KHG Sungai Sugihan – 
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Sungai Saleh ini. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan kegiatan 

rehabilitasi hutan dan lahan serta juga relokasi bagi penduduk yang berada disekitar 

area ini. Manfaat dari penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan bacaan 

untuk kedepannya.  
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